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Pabrik Silikon dioksida berbahan baku Abu Sekam Padi direncanakan 

didirikan di Lamongan, Jawa Timur. Pendiriaan pabrik berdasarkan atas 

pertimbangan ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang memadai, 

tenaga kerja yang mudah didapatkan, dan kondisi lingkungan. Pabrik 

direncanakan memproduksi Silikon dioksida sebanyak 30.000 ton/tahun, dengan 

waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang digunakan  adalah  

Abu Sekam Padi sebanyak 5.079,97 kg/jam.Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik 

terdiri dari unit pengolahan air, air demin, steam, udara instrument, listrik, dan 

pengolahan limbah.  

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur 

organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 160 orang. Dari 

analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 635.619.612.037,- 

Working Capital Investment (WCI) = Rp. 112.168.166.830,- 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 747.787.778.867,- 

Break Even Point (BEP) = 51,62 % 

Shut Down Point (SDP) = 22,00 % 

Pay Out Time before taxes 

Pay Out Time after taxes 

Return on Investment before taxes 

(POT)b 

(POT)a 

(ROI)b 

= 

= 

= 

3,26 tahun 

3,76 tahun 

17,61 % 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 14,08 % 

Discounted cash flow (DCF) = 32,99 % 

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik silikon 

dioksida ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan 

dan mempunyai masa depan yang baik.  

 

Kata Kunci: Abu Sekam Padi, Silikon dioksida 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

MANUFACTURING OF SILICON DIOXIDE (SiO2) FROM 

RICE HUSK ASH WITH CAPACITY 

30.000 TONS/YEAR 

Design of Rotary Dryer (RD-301) 

 

 

By 

 

RIDWAN SANTOSO 

 

 

Silicon dioxide plant with materials Rice Husk Ash is planned to be built 

in Lamongan, East Java. Establishment of this plant is based on some 

consideration due to the raw material resourcess, the transportation, the labors 

availability, and also the environmental condition. This plant is meant to produce 

30.000 tons/year Silicon dioxide with operation time 24 hour/day, 330 hour/year. 

Raw materials used consist of  5.079,97 kg/hour of Rice Husk Ash. The utility 

units consist of water supply system, demin water, steam, instrument air, 

electricity and waste treatment system. 

The bussines entity form is Limited Liability Company (Ltd) using line 

and staff organizational structure with 160 labors. From the economic analysis, it 

is obtained that: 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 635.619.612.037,- 

Working Capital Investment (WCI) = Rp. 112.168.166.830,- 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 747.787.778.867,- 

Break Even Point (BEP) = 51,62% 

Shut Down Point (SDP) = 22,00% 

Pay Out Time before taxes 

Pay Out Time after taxes 

Return on Investment before taxes 

(POT)b 

(POT)a 

(ROI)b 

= 

= 

= 

3,26 tahun 

3,76 tahun 

17,61% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 14,08% 

Discounted cash flow (DCF) = 32,99% 
 
Considering the summary above, it is proper to study the establishment of Silicon 
dioxide plant further, because the plant is profitable and has good prospects. 
 

Keyword: Rice Husk Ash, Silicon dioxide 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris terluas di dunia. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2018, luas lahan pertanian di 

Indonesia adalah 10.903.835 hektar dengan jumlah padi yang dihasilkan yaitu 

mencapai 56.537.774 ton. Adapun data produksi padi berdasarkan Provinsi yang 

ada di Indonesia selama 2018 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Produktivitas Padi Tiap Provinsi di Indonesia Tahun 2018 

 

No. Provinsi Produksi (ton) 

1 Aceh 1.697.756 

2 Sumatera Utara 1.907.725 

3 Sumatera Barat 1.511.538 

4 Riau 365.293 

5 Jambi 500.021 

6 Sumatera Selatan 2.646.566 
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Tabel 1.1 (Lanjutan) 

 

No. Provinsi Produksi (ton) 

7 Bengkulu 254.218 

8 Lampung 1.901.041 

9 Kep. Bangka Belitung 18.951 

10 Kep. Riau 833 

11 DKI Jakarta 3.990 

12 Jawa Barat 9.539.330 

13 Jawa Tengah 9.512.434 

14 DI Yogyakarta 497.599 

15 Jawa Timur 10.537.922 

16 Banten 1.603.550 

17 Bali 650.245 

18 Nusa Tenggara Barat 1.399.495 

19 Nusa Tenggara Timur 800.980 

20 Kalimantan Barat 622.041 

21 Kalimantan Tengah 742.758 

22 Kalimantan Selatan 1.136.511 

23 Kalimantan Timur 241.398 

24 Kalimantan Utara 45.323 

25 Sulawesi Tengah 954.794 

26 Sulawesi Selatan 5.740.730 

27 Sulawesi Tenggara 499.007 
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Tabel 1.1 (Lanjutan) 

 

No. Provinsi Produksi (ton) 

28 Gorontalo 241.948 

29 Sulawesi Barat 326.169 

30 Maluku Utara 35.360 

31 Papua Barat 13.916 

32 Maluku 90.892 

33 Papua 130.718 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018 

 

Menurut Hossain (2018) sekitar 20% dari berat padi adalah sekam dan komposisi 

yang terdapat pada sekam adalah selulosa dan lignin sebesar 75 – 80% serta 25% 

– 30% yang lain adalah silika, alkali, dan trace element. Sekam padi merupakan 

produk samping dari hasil penggilingan padi yang pada umumnya dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak dan bahan bakar pada industri genteng juga bata merah. Di 

sisi lain tidak semua sekam padi dimanfaatkan dengan baik sehingga menjadi 

masalah karena perlu tempat penampungan yang luas dan tertutup supaya tidak 

terbawa angin dan mencemari lingkungan. Cara yang biasa dilakukan untuk 

mengatasi limbah sekam yaitu dengan membakarnya di tempat terbuka seperti di 

sawah-sawah. Namun cara seperti ini dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan karena menghasilkan emisi gas pembakaran seperti CO dan CO2. Bila 

sekam dimasukkan ke dalam tanah sawah maka akan mengganggu pertumbuhan 
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padi karena sekam mengandung lignin dan selulosa. Menurut Saraswati (2008) 

lignin dan selulosa tidak dapat langsung terurai di dalam tanah tetapi 

membutuhkan waktu relatif lama yaitu 2 bulan sehingga dapat mengganggu 

proses pertumbuhan tanaman.  

 

Pengolahan yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut sangatlah diperlukan 

bahkan diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomi limbah sekam padi. Salah 

satu solusi yang ditawarkan yaitu dengan mengubahnya menjadi silika (SiO2). 

Sekam padi setelah melalui proses pembakaran akan menghasilkan abu atau Rice 

Husk Ash (RHA). Adapun kandungan atau komposisi senyawa kimia yang 

terdapat di dalamnya ditampilkan dalam Tabel 1.2. 

  

Tabel 1.2 Komposisi kimia abu sekam padi 

 

No. Komponen Total % 

1 Silika (SiO2) 90,50 

2 Calsium oxide (CaO) 1,48 

3 Manganese oxide (MnO) 1,23 

4 Magnesium oxide (MgO) 1,09 

5 Iron oxide (Fe2O3) 1,54 

6 Alumunium oksida (Al2O3) 1,21 

 

Sumber: Bijarao (2016) 
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1.2 Kegunaan Produk 

 

Pendirian pabrik silika dengan bahan baku sekam padi dengan metode yang tepat 

akan mendatangkan banyak manfaat dan keuntungan. Beberapa kegunaan dari 

SiO2 sebagaimana yang disebutkan dalam Patent No. WO2004/073600A2 adalah 

sebagai berikut: 

• Bahan baku tambahan pada industri makanan dan minuman, cat, tinta, 

plastik, dan kosmetik serta pestisida. 

• Bahan baku enkapsulasi obat dalam industri farmasi. 

• Bahan penguat dalam industri karet dan plastik. 

 

Adapun beberapa manfaatnya yaitu sebagai berikut: 

• Mendapatkan keuntungan ekonomi sebesar mungkin dari hasil pengolahan 

abu sekam padi menjadi SiO2. 

• Mengurangi dampak pencemaran lingkungan akibat pengolahan limbah 

sekam padi yang kurang tepat. 

• Meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat dengan terbukanya lapangan 

pekerjaan dan lingkungan yang bersih. 

• Turut serta dalam pembangunan ekonomi negara khususnya dari bidang 

industri yaitu melalui pemenuhan kebutuhan negara terhadap silika. 
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1.3 Kapasitas Rancangan Produksi 

 

Penentuan kapasitas produksi yaitu didasarkan pada jumlah konsumsi produk. 

Melalui analisis peluang pasar dapat diketahui jumlah konsumsi dan produksi 

dalam negeri serta jumlah ekspor dan impor. Jumlah konsumsi bergantung pada 

ketersidaan produk, kemampuan suatu negara untuk mengekspor dan mengimpor, 

serta kondisi keamanan suatau negara. Cara untuk mendapatkan peluang 

pembangunan pabrik SiO2 yaitu dengan persamaan berikut: 

PKPP = JK + EKS – IMP – PDN 

PKPP = Peluang Kapasitas Pendirian Pabrik Pada Tahun Pendirian (Ton). 

JK = Jumlah Kebutuhan Produk Pada Tahun Pendirian (Ton). 

EKS = Jumlah Ekspor Produk Pada Tahun Pendirian ( Ton). 

IMP = Jumlah Impor Produk Pada Tahun Pendirian (Ton). 

PDN = Jumlah Produksi Dalam Negeri Produk Pada Tahun Pendirian (Ton). 

 

 

1.3.1 Data Kebutuhan SiO2 di Indonesia  

 

Data kebutuhan SiO2 di Indonesia meliputi kebutuhan pada berbagai macam 

industri seperti industri makanan dan minuman, farmasi, tinta, pasta gigi, dan 

pestisida. Kebutuhan SiO2 pada industri makanan di Indonesia ditampilkan pada 

Tabel 1.3. 
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Tabel 1.3. Data Kebutuhan SiO2 di Indonesia 

 

No Pabrik 

Kapasitas 

Produksi 

Penggunaan 

SiO2  

Kebutuhan 

SiO2 

    (Ton/Tahun) (g/kg) (Ton/Tahun) 

1 Garam Meja 950.000 10 9.500,00 

2 Susu Bubuk 134.000 10 1.340,00 

3 Krim Bubuk 55.000 1 55,00 

4 Kaldu Bubuk 90.000 15 1.350,00 

5 Bumbu Merica 87.934 5 439,67 

6 Dekstrosa Bubuk 450.000 15 6.750,00 

Total  1.766.934   19.434,67 

 

 

1.3.2 Data Produksi SiO2 di Indonesia  

 

Terdapat dua perusahan besar yang memproduksi SiO2. Adapun perusahan 

tersebut beserta lokasi da kapasitas produksinya dapat dilihat pada Tabel 1.4.  
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Tabel 1.4 Daftar Pabrik SiO2 di Indonesia dan Kapasitasnya 

 

No Perusahaan Lokasi Kapasitas 

(ton/tahun) 

1 PT Sibelco 

Indonesia* 

Kawasan Industri Mitra Karawang 

JI. Mitra Selatan 

111.Kec.Ciampel. Karawang Jawa 

Barat 

9.000 

2 PT Tochu Silica 

Indonesia** 

Jl. Jababeka XVI Blok W No. 30-

35 Kawasan Industri 

Jababeka 1 Cikarang 

Bekasi 

8.000 

Total Produksi   17.000 

 

Sumber : * www.sibelco.com/asia/indonesia ** www.tochu.com 

 

 

1.3.3 Data Impor dan Ekspor SiO2 di Indonesia  

 

Tabel 1.5. Data Impor SiO2 di Indonesia dari Tahun 2010 – 2018 

  

Tahun Total Impor (ton) Total Ekspor (ton) 

2010 16.271 11.082 

2011 23.203 23.908 
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Tabel 1.5 (Lanjutan) 

 

Tahun Total Impor (ton) Total Ekspor (ton) 

2012 28.736 18.425 

2013 34.777 8.085 

2014 41.200 6.693 

2015 39.645 7.832 

2016 40.401 7.958 

2017 44.854 5.149 

2018 51.237 4.552 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.5., diperoleh kurva dan persamaan regression type 

polynomial untuk menentukan total kebutuhan impor di tahun 2024 seperti pada 

Gambar 1.1.  

 

 

 

Gambar 1.1. Grafik Data Impor SiO2 
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Melalui grafik pada Gambar 1.1 di atas maka diperoleh persamaan linier y = 

1,9191x2 – 3847,5x dimana y sebagai fungsi total kebutuhan impor pada tahun 

2024 dan x sebagai tahun. Adapun perhitungannya yaitu sebagai berikut: 

y = 1,9191x2 – 3847,5x  

= 1,9191 . (2024)2 – 3847,5 . (2024) 

 = 74.399,002  

Sehingga diperoleh total kebutuhan impor pada tahun 2024 yaitu sebesar 

74.399,002 ton/tahun. 

 

Selanjutnya berdasarkan data pada Tabel 1.5, diperoleh juga kurva dan persamaan 

regression type polynomial untuk menentukan total kebutuhan ekspor di tahun 

2024 seperti pada Gambar 1.2.  

 

 

 

Gambar 1.2. Grafik Data Ekspor SiO2  
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Melalui grafik data ekspor pada Gambar 1.2 di atas maka diperoleh persamaan 

linier y =  (-0,8597)x2 + 1736,7x dimana y sebagai fungsi total ekspor pada tahun 

2024 dan x sebagai tahun. Adapun perhitungannya yaitu sebagai berikut: 

y  = -0,8597x2 + 1736,7x 

 = -0,8597 . (2024)2 – 1736,7 . (2024) 

 = 6.746  

Sehingga diperoleh total ekspor pada tahun 2024 yaitu sebesar 6.746 ton/tahun. 

Berdasarkan data yang ada, maka pada tahun 2024 dan beberapa tahun berikutnya 

ekspor silica powder di Indonesia akan terus mengalami penurunan. Akan tetapi 

sebenarnya masih terdapat banyak peluang untuk melakukan ekspor jika melihat 

data kebutuhan silica powder dari beberapa negara lain. Adapun data kebutuhan 

silica powder di beberapa negara tersebut yaitu seperti yang terlampir pada Tabel 

1.6. 

 

Tabel 1.6. Data Kebutuhan SiO2 di Beberapa Negara 

Negara Total Kebutuhan (ton/tahun) 

Thailand 85.000 

India 30.000 

Japan 10.000 

Mexico 8.000 

Total 113.000 

 

Sumber: Kirk-Othmer  
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Berdasarkan Tabel 1.6  maka peluang untuk ekspor produk masih sangatlah besar 

yaitu mencapai 113.000 ton/tahun. Dari data kebutuhan, impor, dan produksi 

dalam negeri serta keinginan untuk mengekspor produk maka peluang kapasitas 

pabrik SiO2 yang akan didirikan dihitung berdasarkan persamaan berikut: 

PKPP = JK+ EKS – IMP – PDN 

PKPP = Peluang Kapasitas Pendirian Pabrik Pada Tahun 2024 (Ton). 

JK = Jumlah Kebutuhan Produk Pada Tahun 2024 (Ton). 

EKS = Jumlah Ekspor Produk Pada Tahun 2024 ( Ton). 

IMP = Jumlah Impor Produk Pada Tahun 2024 (Ton). 

PDN = Jumlah Produksi Dalam Negeri Produk Pada Tahun 2024 (Ton). 

Sehingga: 

PKPP  = JK+ EKS - IMP – PDN 

= 19.434,67 + 113.000 – 74399 – 17000 

= 61.035,67  

Jadi berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh kapasitas pendirian pabrik 

SiO2 yaitu 61.035,67 Ton. Akan tetapi selain mempertimbangkan faktor diatas, 

penulis juga mempertimbangkan dari sisi peraturan perundang-undangan yang ada 

di Indonesia. Menurut UU RI NO 5 TAHUN 1999 Tentang Larangan Praktek 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat pada Pasal 17 Ayat 2C disebutkan 

bahwa satu pelaku usaha atau kelompok pelaku usaha tidak diperbolehkan 

menguasai lebih dari 50% pangsa pasar suatu jenis barang atau jasa tertentu. 

Berdasarkan peraturan tersebut maka diputuskan untuk mendirikan Pabrik SiO2 

pada tahun 2024 dengan kapasitas produksi 50% dari peluang kapasitas yaitu 
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30.517,83 Ton/Tahun. Sehingga diputuskan untuk didirikan pabrik dengan 

kapasitas 30.000 Ton/Tahun.  

 

 

1.4 Lokasi Pabrik 

 

Pemilihan lokasi suatu pabrik mempengaruhi terhadap lancarnya kegiatan 

industri. Untuk itu pemilihan lokasi pabrik perlu untuk dipertimbangkan agar 

nantinya dapat memberikan keuntungan yang besar pada perusahaan. Adapun 

pertimbangan-pertimbangan yang diambil dalam penentuan lokasi pabrik yaitu 

ketersediaan bahan baku, utilitas, sumber daya manusia, transprotasi, pemasaran, 

dan keadaan iklim. 

 

 

1.4.1 Ketersediaan Bahan Baku 

 

Bahan baku merupakan kebutuhan utama bagi kelangsungan suatu pabrik, 

sehingga pengadaan bahan baku merupakan suatu hal yang sangat penting. Lokasi 

yang dipilih adalah yang dekat dengan sumber bahan baku sehingga biaya 

transportasi dapat diminimalkan. Berdasarkan Tabel 1.1. bahan baku berupa abu 

sekam padi berasal dari Provinsi Jawa Timur, dimana daerah tersebut memiliki 

jumlah produksi padi yang tertinggi dibandingkan Provinsi lain di Indonesia. 

Adapun  kabupaten penghasil padi terbanyak di Provinsi Jawa Timur yaitu 

Kabupaten Lamongan, seperti yang ditampilkan dalam Tabel 1.7. 
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Tabel 1.7. Jumlah Produksi Padi Kabupaten Lamongan 

 

Kecamatan Januari – 

April (Ton) 

Mei – Agustus 

(Ton) 

September – 

Desember (Ton) 

Sugio 46.962 43.965 11.295 

Kedung Pring 34.364 35.478 3.009 

Sukodadi 23.861 30.793 12.664 

Kembang Bahu 31.536 22.790 4.987 

Babat 25.799 28.365 6.936 

Pucuk 23.953 22.972 2.171 

Ngimbang 24.804 20.222 1.771 

Tikung 30.908 22.983 975 

Mantup 26.773 12.548 410 

Turi 9.418 9.225 18.127 

Lamongan 13.172 11.485 6.774 

Modo 36.009 32.797 3.199 

Sambeng 21.430 12.335 1.084 

Sekaran 25.137 12.760 - 

Bluluk 16.083 15.776 79 

Laren 17.571 8.165 21.806 

Deket 6.106 1.849 18.001 
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Tabel 1.7. (Lanjutan) 

 

Kecamatan Januari – 

April (Ton) 

Mei – Agustus 

(Ton) 

September – 

Desember (Ton) 

Maduran 15.304 12.455 - 

Karanggeneng 9.025 7.410 8.382 

Sarirejo 24.701 15.678 4.272 

Total (Ton) 462.916 380.051 125.942 

 

Sumber: Sub Bagian Program dan Evaluasi Sekretariat Dinas Tanaman Pangan 

Hortikultura dan Perkebunan, 2016. 

 

Menurut Hara dkk. (2016), sekitar 20% dari berat padi adalah sekam dan 18 – 

29% dari komposisi sekam adalah abu sekam setelah melalui proses pembakaran. 

Berdasarkan Tabel 1.7. maka dapat diperkirakan potensi ketersediaan bahan baku 

seperti yang tertera pada Tabel 1.8. 
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Tabel 1.8. Potensi Bahan Baku di Kabupaten Lamongan 

 

No Keterangan Januari –  

April 

Mei –   

Agustus 

September – 

Desember 

1. Potensi sekam padi (Ton) 92.583 76.010 25.188 

2. Potensi sekam padi yang 

dapat digunakan sebagai 

bahan baku (Ton) 

74.067 60.808 20.151 

3. Potensi abu sekam padi 

yang digunakan sebagai 

bahan baku (Ton) 

18.517 15.202 5.038 

4. Potensi produksi SiO2 (Ton) 16.582 13.613 4.511 

Total potensi produksi SiO2 (Ton/Tahun) 34.706 

 

Sumber : Data yang diolah 

 

Tabel 1.8. menunjukkan bahwa bahan baku yang ada di Kabupaten Lamongan 

sudah cukup untuk memenuhi kapasitas produksi pabrik yang akan dirikan yaitu 

sebesar 30.000 Ton SiO2/Tahun. Untuk bahan baku pendukung yaitu NaOH 

diperoleh dari PT. Toya Indo Manunggal yang berlokasi di Jl. Raya Surabaya-

Mojokerto KM. 9,7 Taman Sidoarjo Kabupaten Gresik Jawa Timur. Sedangkan 

H2SO4 diperoleh dari PT Aneka Kimia Inti, Kota Surabaya, Jawa Timur. Tabel 

1.7. menunjukkan bahwa Kecamatan Sugio memiliki produksi padi terbanyak. Di 

sisi lain Kecamatan Sugio juga dikelilingi oleh kecamatan yang ada di Lamongan, 
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sehingga pendirian pabrik di kecamatan ini akan berpotensi mempermudah 

pengiriman bahan baku dari aspek jaraknya. Berikut ini merupakan peta 

Kabupaten Lamongan dan diikuti lokasi pendirian pabrik yang dipilih yaitu di 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur: 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Peta Kabupaten Lamongan 
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Gambar 1.4 Peta lokasi pabrik 

 

 

1.4.2 Utilitas 

 

Dalam pendirian suatu pabrik, tenaga listrik dan bahan bakar adalah faktor 

penunjang yang paling penting. Tenaga listrik tersebut didapat dari PT. PLN 

(persero) Rayon Lamongan, Jawa Timur. Pembangkit listrik utama untuk pabrik 

adalah menggunakan generator diesel yang bahan bakarnya diperoleh dari PT. 

Pertamina (persero) Lamongan, Jawa Timur. Keperluan air (air proses, air 

pendingin/penghasil steam, perumahan dan lain-lain) dapat diperoleh dengan 

mudah yaitu melalui pengolahan air sendiri yang berasal dari Sungai Bengawan 

Solo. 
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1.4.3 Sumber Daya Manusia (Tenaga Kerja) 

 

Sebagai kawasan industri daerah Lamongan merupakan salah satu tujuan para 

pencari kerja sehingga tenaga kerja dapat dengan mudah diperoleh. Begitu juga 

dengan tenaga ahli lulusan perguruan tinggi yang setiap tahun jumlahnya terus 

meningkat.  

 

 

1.4.4 Transportasi 

 

Pembelian bahan baku dan penjualan produk dapat dilakukan melalui jalan darat. 

Pendirian pabrik di kawasan Lamongan dilakukan dengan pertimbangan 

kemudahan sarana transportasi darat yang mudah dijangkau karena Lamongan 

berada dalam jalur transportasi darat seperti jalan raya, sehingga transportasi darat 

dari sumber bahan baku dan pasar tidak lagi menjadi masalah. Dengan 

ketersediaan sarana tersebut akan menjamin kelangsungan produksi pabrik. 

 

 

1.4.5 Pemasaran 

 

Lamongan termasuk daerah strategis untuk pendirian suatu pabrik. Beberapa 

perusahaan konsumen Silica Powder yakni PT. Betts Indonesia Albea di 

Surabaya, PT. Sumber Rubberindo Jaya di Surabaya, dan PT. Rexton Indocoating 
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di Malang. Pemasaran mudah dijangkau karena telah tersedianya sarana 

trasnportasi yang memadai. 

 

 

1.4.6 Keadaan Iklim 

 

Daerah Lamongan, Jawa Timur merupakan suatu daerah yang beriklim tropis, 

sehingga memiliki cuaca, iklim, dan keadaan tanah yang relatif stabil serta tidak 

ekstrim. Temperatur udara normal daerah tersebut sekitar 22-30oC, sehingga 

operasi pabrik dapat berjalan dengan lancar. 



 

 

 

BAB X 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

10.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap Prarancangan 

Pabrik Silicon dioxide (SiO2) dari Abu Sekam Padi dengan kapasitas 30.000 

ton/tahun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

• Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak sebesar 14,08%. 

• Pay Out Time (POT) sesudah pajak 3,76 tahun. 

• Break Even Point (BEP) sebesar 51,62% dan Shut Down Point (SDP) 

sebesar 22%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus 

berhenti berproduksi karena merugi. 

• Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 26,57%, lebih besar 

dari suku bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk 

menanamkan modalnya ke pabrik ini daripada ke bank. 
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10.2. Saran 

 

Pabrik Silicon dioxide (SiO2) dari Abu Sekam Padi dengan kapasitas 30.000 

ton/tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun ekonominya. 
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